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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Hargau sahamu merupakanu salahu satuu indikatoru untuku mengukuru keberhasilanu operasiu suatuu 

perusahaan. Jikau hargau sahamu suatuu perusahaanu telahi inaik, makau investoru atauu calonu investoru akanu menilaiu 

apakahu operasiu danu manajemenu perusahaanu tersebuti iberhasil. Perkembanganu hargau sahamu diu pasaru modalu 

merupakanu indikatoru pentingu untuku mempelajariu perilakui ipasar, yaitui iinvestor. Investoru akanu mengambilu 

keputusanu investasiu berdasarkanu informasiu yangi idimilikinya, termasuku informasiu keuanganu perusahaan.u 

Informasiu keuanganu yangu digunakanu untuku menganalisisu hargau sahamu meliputiu nilaii ibuku, rasioi icepat, rasiou 

labai ibersih, rasiou utangu terhadapi iekuitas, rasioi ilancar, danu totalu perputarani iaset. 

Kepercayaanu investoru atauu calonu investoru sangatu bermanfaatu bagii iemiten, karenau semakinu banyaku 

masyarakatu yangu mempercayaiu emitenu makau semakinu kuatu keinginanu untuku berinvestasiu padau emitenu 

tersebut. Semakinu  banyaku  permintaanu  sahami  i emiten, makau  semakinu  tinggiu  hargai  i sahamnya. Jikau  

hargau sahamu dapatu dipertahankani itinggi, makau investoru atauu calonu investoru akanu memilikiu kepercayaanu yangu 

lebihu tinggiu terhadapi iemiten, yangu dapatu meningkatkanu nilaii iemiten. Diu sisii ilain, jikau hargau sahamu terusu 

turun, uberartiu nilaiu emitenu diu matau investoru atauu calonu investoru bisai iberkurang. 

Pasar modal mengacu pada kegiatan yang berkaitan dengan penerbitan dan perdagangan efek publik, 

perusahaan publik yang terkait dengan efek yang diterbitkan, dan lembaga dan pekerjaan yang terkait 

dengan efek. Pasar modal meliputi pasar perdana/primer dan pasar sekunder (UU No. 21 Tahun 2011 tentang 

OJK). Pasar perdana adalah pasar untuk surat berharga yang baru diterbitkan. Pasar sekunder adalah pasar 

yang memperdagangkan surat berharga (surat berharga lama) yang sudah ada di bursa efek dan berfungsi 

sebagai sarana bagi investor untuk membeli dan menjual surat berharga. 

Namunu padau tahunu 2020u Indonesiau dilandau Coronau Virusu Diseaseu atauu lebihu dikenalu denganu Covid-u 

19u resmiu dinyatakanu sebagaiu pandemiu olehu organisasiu kesehatanu duniau (WHO)u padau tanggalu 11u maretu 2020u 

merujuku lebihu dariu 118u ribuu kasusu infeksiu diu lebihu 110u negarau danu wilayahu diu seluruhu duniau denganu resikou 

penyebaranu globalu yangu lebihu luas.u (https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4935355/who-resmi-u 

nyatakan-virus-corona-covid-19-sebagaipandemi#) uNamun, denganu fenomenai itersebut, kepercayaanu 

investoru terhadapu sahamu realu estateu terusi imeningkat. Salahu satuu katalisnyau adalahu kebijakanu Banku Indonesiau 

(BI)u menurunkanu sukuu bungau acuanu sebesaru 25u basisu poinu (bps)u menjadiu 3,75%u diu Dewanu BIu (RDG)u mulaiu 

18-19u Novemberu 2020. Investoru diu Bursau Efeku Indonesiau (BEI)u menangkapu sinyalu banku sentralu danu 

langsungi ibereaksi. Beberapau sahamu realu estateu sedangi idiburu. Beberapau sahamu diu antaranyau PTu Agungu 

Podomorou  Landu  Tbku  (APLN),u  Bumiu  Serpongu  Damaiu  Tbku  (BSDE),u  PTu  Summareconu  Agungu  Tbku  

(SMRA)u danu PTu Alamu Sutrau Realtyu (ASRI)u naiki itajam. 

Analisisu pasaru modalu Fendiu Susiyantou menilaiu kenaikanu sahamu realu estateu lebihu didorongu olehu 

sentimenu sukuu bungau rendahu danu faktori iteknis. iPasalnya, akibatu pandemiu COVID-19u yangu masihu 

berlangsungu sejaku Maretu tahuni ilalu, kinerjau perusahaanu realu estateu padau dasarnyau belumi ipulih. "Naiknyau 

sahamu propertyu danu realu estateu masihu didorongu olehu faktori iteknikal. Beberapau sahamu sepertiu APLNu masihu 

cukupu murah,u danu prospeknyau masihi ibagus.u Makanyau sahamnyau naiku tajamu pekani ilalu,"katau Fendiu pendiriu 

Finvesoli iConsulting, Seninu (23/11). 

Dalamu sepekani iterakhir, hargau sahamu APLNu melonjaku dariu Rpu 120u peru sahamu (16/11)u menjadiu                           

Rpu 162u peru sahamu (19/11), naiku 35%. Awalu pekani iini, perseroanu gencaru membangunu berbagaiu proyeku greenu 

residensialu denganu hargau sahamu Rpu 162u peri isaham. Menuruti iFendi, usecara uteknikal, sahamu APLNu masihu 

berpeluangu menguatu diu kisaranu Rpu 170u -u Rpu 200u peri isaham. Padau saatu yangi isama, secarai ifundamental, nilaiu 

bukuu peru sahamu masihu sangatu tinggi,u yaituu sebesaru Rpu 359.u (https://investasi.kontan.co.id/news/sektor-u 

properti-mulai-bangkit-simak-rekomendasi-saham-apln) 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

I.1.1 Teori Pengaruh Price Book Value (PBV) Terhadap Harga Saham 

 

Dalamu penelitianu Putuu danu Suaryanau (2013)u danu Asmiranthou (2014), PBVu 

mencerminkanu tingkatu keberhasilanu manajemenu perusahaanu dalamu mengoperasikanu 

perusahaanu danu mengelolau sumberu daya,u yangu tercerminu dariu hargau sahamu padau akhiru tahun.u 

Tentuu saja,u semakinu tinggiu nilaiu PBV,u semakinu besaru kemungkinanu investoru mendapatkanu 

keuntunganu yangu lebihu besar.u Olehu karenau itu,u PBVu berpengaruhu positifu danu signifikanu 

terhadapu hargau saham. 

Penelitianu Fitrianiu (2016)u terhadapu variabelu nilaiu bukuu (PBV)u menunjukkanu bahwau 

terdapatu hubunganu positifu yangu signifikanu antarau PBVu denganu hargau sahamu perusahaan.u 

Hasilu iniu didukungu olehu hasilu Ditau danu Mutaqiu (2014).u Hasilu penelitianu iniu berbedau denganu 

penelitianu yangu dilakukanu olehu Abimantranau (2013)u yangu  menunjukkanu  bahwau  variabelu 

PBVu tidaku berpengaruhu signifikanu terhadapu hargau saham.u Hasilu penelitianu iniu didukungu olehu 

temuanu Belianiu danu Budiantarau (2015).u Nilaiu bukuu hargau diukuru denganu skalau rasio,u danu 

rumusu dapatu digunakanu sebagaiu berikut: 
 

 
I.1.2 Teoriu Pengaruhu Quicku Ratiou (QR)u Terhadapu Hargau Sahamu 

 

Rasiou cepatu adalahu rasiou yangu digunakanu untuku mengukuru kemampuannyau dalamu 

memenuhiu kewajibannyau kepadau investor.u Rasiou cepatu adalahu rasiou yangu digunakanu untuku 

mengukuru efektifitasu suatuu perusahaanu dalamu melunasiu hutangu jangkau pendeku tanpau 

dikaitkanu denganu penjualanI Ipersediaan” (Kasmir, 2014). Menurut Sutrisno (2013), rasio 

cepat adalah aktiva lancar setelah dikurangi persediaan. Rasio antara aset dan kewajiban 

lancar. Rasio ini menunjukkan ukuran aset likuid tercepat yang digunakan untuk membayar 

utang lancar. Menurut Dermawan Sjahrial dan Djahotman Purba (2013), rasio likuiditas 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menggunakan alat likuid untuk membayar 

hutang jangka pendek (atau hutang lancar) pada saat jatuh tempo. Dalamu penelitianu ini,u rasiou 

likuiditasu yangu digunakanu adalahu quicku ratiou (QR).u Rumusu untuku mencariu QRu adalah: 
 

 

I.1.3 Teoriu Pengaruhu Netu Profitu Marginu (NPM)u Terhadapu Hargau Sahamu 

 
Netu profitu marginu (NPM)u adalahu rasiou yangu digunakanu untuku mengukuru labau bersihu 

sebagaiu persentaseu dariu penjualani ibersih.u Rasiou iniu dihitungu denganu membagiu labau bersihu 

denganu penjualanu bersihu (Heryu 2015:u 235).u Dalamu penelitian Rescyana (2012), NPM yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menjalankan misi pemiliknya. Perusahaan 

yang dapat menghasilkan keuntungan akan mempengaruhi investor atau calon investor untuk 

berinvestasi. Jika investor mengharapkan tingkat NPM perusahaan naik, mereka bersedia 

membeli saham dengan harga lebih tinggi, sebaliknya jika nilai NPM perusahaan rendah, 

investor tidak mau membeli saham dengan harga tinggi. Rinatiu (2012:3)u mengujiu apakahu  

Netu  Profitu  Marginu  (NPM)u  berpengaruhu  terhadapu  hargai  i saham.u  Hasilu  penelitiannyau 

menemukanu bahwau Netu Profitu Marginu (NPM)u tidaku berpengaruhu signifikanu terhadapu hargau 

saham.u Berdasarkanu  penelitianu diu  atas,u penelitianu  ini u akanu  membuktikanu apakahu Netu  Profitu  

 

Priceu Booku Valueu =u hargau peru lembaru sahamu /u nilaiu bukuu peru lembaru sahamu 

Quicku Ratiou =u aktivau lancaru –u persediaanu /u kewajibanu lancaru 
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Marginu (NPM)u berpengaruhu terhadapu hargau sahamu padau perusahaanu manufaktur.u Rumusu 

untuku mencariu NPMu adalah: 

 

 

I.1.4 Teori Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

 

Debtu tou equityu ratiou (DER)u adalahu ukuranu rasioi ileverage,u yangu dapatu didefinisikanu 

sebagaiu tingkatu penggunaanu hutangu sebagaiu sumberu pembiayaani iperusahaan.u Dilihatu dariu 

kemampuanu membayaru utangu jangkai ipanjang, semakinu rendahi iDER, semakinu besaru 

dampaknyau terhadapu kenaikanu hargau saham,u danu semakinu kuatu solvabilitasu perusahaan.u 

Informasiu tentangu kenaikanu DERu akanu diterimau pasaru sebagaiu sinyalu buruku yangu akanu 

memberikanu informasiu negatifu bagiu investoru untuku mengambilu keputusanu pembeliani isaham.u 

Halu iniu membuatu permintaanu danu hargau sahami iturun.u Penelitianu yangu dilakukanu olehu Safitriu 

(2013)u danu Raharjou (2013)u mendukungu pernyataanu tersebutu yangu menyatakanu bahwau DERu 

berpengaruhu terhadapu hargau saham. 

DERu adalahu rasiou totalu hutangu terhadapu totalu ekuitasu perusahaan.u DERu yangu tinggiu 

menunjukkanu bahwau utangu perusahaanu jugau tinggi,u yangu jugau menunjukkanu bahwau 

ketergantunganu perusahaanu padau pembiayaanu ekuitasu utangu jugai itinggi.u Halu iniu akanu 

menyebabkanu investoru cenderungu menghindariu sahamu perusahaanu tersebut,u Semakinu rendahu 

permintaanu makau semakinu rendahu hargau sahamu (Ratihu etu al.,u 2014). 

Informasiu  tentangu  kenaikanu  DERu  akanu  diterimau  pasaru  sebagaiu  sinyalu  buruku  

yangu akanu memberikanu informasiu negatifu bagiu investoru untuku mengambilu keputusanu 

pembeliani isaham.u Halu iniu membuatu permintaanu danu hargau sahami iturun. Penelitianu yangu 

dilakukanu olehu Hartiniu (2017),u Catheliau danu Sampurnou (2016)u mendukungu klaimu tersebut, 

yangu menyatakanu bahwau DERu berpengaruhu terhadapu hargau saham.u Rumusu perhitunganu 

DERu adalah: 
 

I.1.5 Teoriu Pengaruhu Currentu Ratiou (CR)u Terhadapu Hargau Sahamu 

 

Menurutu Kasmiru (2014:134),u rasiou lancaru adalahu rasiou yangu mengukuru kemampuanuu 

perusahaanu untuku melunasiu hutangu jangkau pendeku atauu hutangu yangu jatuhu tempou segerau 

setelahu penagihani ipenuh.u Menurutu Wiagustiniu (2014:76),u rasiou lancaru adalahu ukuranu tingkatuu 

likuiditasu perusahaanu atauu kemampuanu perusahaanu untuku memenuhiu kewajibanu jangkauu 

pendeku denganu asetu likuidu yangi itersedia. Kewajibanu jangkau pendeku yangi ibermasalah, 

sepertiu membayaru biayai ioperasional, membayaru utangu jangkai ipendek.u Jikau posisiu danau yangu 

tersediau saatu iniu melebihiu hutangu lancaru perusahaan,u makau perusahaanu dikatakani ilikuid. 

Menurut Kuswara (2012) dalam penelitiannya, current ratio berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap harga saham perusahaan, karena semakin tinggi current ratio perusahaan 

maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, sehingga 

investor merasa aman. dana di investasikan dalami iperusahaan.u Halu iniu akanu meningkatkanu 

hargau sahamu perusahaanu denganu rasiou lancaru yangu tinggi.u Rumusu perhitunganu CRu adalah: 
 

Netu Profitu Marginu =u labau bersihu setelahu pajaku /u penjualanu bersihu 

Debtu tou Equityu Ratiou =u totalu utangu /u totalu modalu 

Currentu Ratiou =u aktivau lancaru /u utangu lancaru 
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I.1.6 Teori Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Harga Saham 

 

Perputaranu totalu aktivau sendiriu diukuru dariu volumeu penjualan,u yangu artinyau 

kemampuanu seluruhu aktivau dalamu menciptakanu penjualanu belumu tentuu dapatu meningkatkanu 

laba,u halu tersebutu dikarenakanu adau sebagianu labau yangu digunakanu untuku membayaru hutangu 

perusahaan.u Olehu karenau itu,u TATOu tidaku berpengaruhu signifikanu terhadapu hargau saham.u 

Penelitianu iniu sesuaiu denganu penelitianu terdahuluu yaituu penelitianu Madeu Galihu danu 

Muhammadu Aliu (2019)u yangu menunjukkanu bahwau TATOu tidaku terbuktiu memilikiu pengaruhu 

yangu signifikanu terhadapu hargai isaham. 

Menurutu Prastowou (2011:94),u TATOu mengukuru aktivitasu aktivau danu kemampuanu 

perusahaanu dalamu menghasilkanu penjualanu melaluiu penggunaanu aktivau tersebut.u Rasiou iniu 

jugau mengukuru seberapau efisienu aktivau tersebutu telahu dimanfaatkanu untuku memperolehuu 

penghasilan.u Menurutu Kasmiru (2015:184)u menjelaskanu Totalu Assetsu Turnoveru merupakanu 

rasiou yangu digunakanu untuku mengukuru perputaranu semuau aktivau yangu dimilikiu perusahaanu 

danu mengukuru berapau jumlahu penjualanu yangu diperolehu dariu setiapu rupiahu aktiva.u Totalu 

Assetsu Turnoveru dapatu dihitungu menggunakanu rumusu berikuti iini: 
 

I.1.7 Teoriu Hargau Sahamu 

 
Menurutu Sartonou (2011:192), hargau sahamu terbentuku melaluiu mekanismeu penawaranu 

danu permintaanu pasari imodal. Jika terjadi kelebihan permintaan terhadap suatu saham, maka 

harga saham akan naik. Di sisi lain, jika terjadi kelebihan pasokan, harga saham cenderung 

turun. Menurut Musdalifah Azis (2015:80), pengertian harga saham adalah sebagai berikut: 

“Harga di pasar riil adalah harga yang paling mudah ditentukan karena merupakan harga 

saham di pasar yang terus menerus, atau jika pasar tutup maka harga pasar adalah harga 

penutupan.” 

Sedangkanu menurutu Darmadjiu &u Fakhrudinu (2012:102),u definisiu hargau sahamu adalahu 

sebagaii iberikut:u “Hargau yangu terjadiu diu bursau efeku padau waktuu tertentu. Hargau sahamu dapatu 

naiku atauu turunu denganu cepatu dalamu waktuu singkat.u periodei iwaktu. Bisau dalamu hitunganu 

menitu atauu bahkani idetik.u Perubahanu dalami iwaktu.u Halu iniu dimungkinkanu karenau tergantungu 

padau permintaanu danu penawaranu antarau pembeliu sahamu danu penjuali isaham”. 

Totalu Assetu Turnoveru =u penjualanu totalu /u aktivau 
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I.2.1 Kerangka Konseptual 
 

 
 

 
 

Hipotesis Penelitian : 

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini dapat dikembangkan sebagai berikut : 

H1 : Priceu Booku Valueu (PBV)u berpengaruhu secarau parsialu terhadapu hargau sahamu padau 

perusahaanu manufakturu yangu terdaftaru diu Bursau Efeki iIndonesia. 

H2u :u Quicku Ratiou (QR)u berpengaruhu secarau parsialu terhadapu hargau sahamu padau perusahaanu 

manufakturu yangu terdaftaru diu Bursau Efeki iIndonesia. 

H3u :u Netu Profitu Marginu (NPM)u berpengaruhu secarau parsialu terhadapu hargau sahamu padau 

perusahaanu manufakturu yangu terdaftaru diu Bursau Efeki iIndonesia. 

H4u :u Debtu tou Equityu Ratiou (DER)u berpengaruhu secarau parsialu terhadapu hargau sahamu padau 

perusahaanu manufakturu yangu terdaftaru diu Bursau Efeki iIndonesia. 

H5u :u Currentu Ratiou (CR)u berpengaruhu secarau parsialu terhadapu hargau sahamu padau perusahaanu 

manufakturu yangu terdaftaru diu Bursau Efeki iIndonesia. 
H6u :u Totalu Assetu Turnoveru (TATO)u berpengaruhu secarau parsialu terhadapu hargau sahamu padau 

perusahaanu manufakturu yangu terdaftaru diu Bursau Efeki iIndonesia. 

H7u :u Priceu Booku Valueu (PBV),u Quicku Ratiou (QR),u Netu Profitu Marginu (NPM),u Debtu tou Equityu 

Ratiou (DER),u Currentu Ratiou (CR),u danu Totalu Assetu Turnoveru (TATO)u berpengaruhu 

secarau parsialu terhadapu hargau sahamu padau perusahaanu manufakturu yangu terdaftaru diu 

Bursau Efeki iIndonesia. 

uH1

uH2 

 

uH3

uH4 

uH5

uH6 

H7 

 

Hargau Sahamu (Y) 

TATOu (X6) 

CR (X5) 

DER (X4) 

NPM (X3) 

QR (X2) 

PBV (X1) 


